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Abstract 
The Internet of Things (IoT) is currently influencing many facets of human life. Smart agriculture is one system that can 
use the Internet of Things to improve production efficiency and consistency across agriculture, improve crop quality, and 
reduce negative environmental impacts. The architecture of an IoT-based microclimate monitoring system tailored for 
use with the Unpad ALG greenhouse is shown in this paper. The suggested system design can collect microclimate data 
using the SHT11 and GUVA-S12SD microclimate sensors and store it in a database on a Raspberry Pi with a cloud 
computing back-end idea. The Raspberry Pi is also used to process and analyze data in order to set up mist-based 
greenhouse cooling systems. The collected data is delivered to a web-based front-end node, which users can access from 
their own device. The results reveal that when the temperature rises beyond the predetermined threshold of 30°C or the 
humidity falls below 80%, the system can activate the mist-based cooling system. With a temperature difference of 6.25 
degrees Celsius lower and humidity of 28.06 percent greater, the system is able to perform better than before it was 
introduced. The automation system's performance can be increased by 15.22%, however it will decline as the light 
intensity rises. 
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1. PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan di Indonesia telah menjadi isu 
yang perlu mendapat perhatian sehubungan dengan 
berubahnya tata guna lahan dari perrtanian menjadi 
industry sehingga menimbulkan kekhawatiran akan 
krisis pangan akibat laju pertumbuhan penduduk. 
Rata-rata kepemilikan lahan petani Indonesia hanya 
sebesar 0.25 hektar per keluarga tani. Produktivitas 
pertanian memang selalu mengalami permasalahan 
seperti lingkungan tumbuh yang tidak sesuai; 
inefisiensi  skala produksi usaha tani; keterbatasan 
kualitas sumberdaya manusia dalam mengelola lahan 
serta pola budidaya pertanian yang sulit diubah, 
karena sudah melekat dari tahun ketahun dan sulit 
untuk diubah [1], [2]. 

Petani selalu mempertahankan pola tanam secara 
konvensional; yaitu sebuah pola yang berorientasi 
pada hasil produksi dengan mengabaikan teknik-teknik 
terbaru pada bidang pertanian yang dapat melakukan 

perencanaan. pemantauan dan pengelolaan secara 
tepat pada lahan pertanian mereka [3]. Era disrupsi 
teknologi berdampak juga pada bidang pertanian dan 
menuntut penggunaan sistem pertanian yang lebih 
cerdas untuk memenuhi kebutuhan pangan yang 
semakin tinggi [4].  

Penduduk Indonesia yang telah mencapai lebih 
dari 250 juta dengan lahan pertanian yang terbatas 
karena beralih fungsingnya sebagian besar ke sektor 
industri real estate, perubahan cuaca dan peningkatan 
dampak lingkungan akibat adanya sistem intensifikasi 
pertaniawn,  maka  seyogyanya menerapkan teknologi 
yang memiliki dampak besar untuk lebih berkembang 
dibandingkan dengan sistem konvensional [5], [6]. 

Rumah kaca cerdas berbasis Internet of Things 
(IoT) merupakan salah satu alternatif yang akan 
memungkinkan agar petani dapat mengelola lahan 
mereka lebih efektif dan efisien sehingga pada 
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gilirannya akan meningkatkan kinerja dan 
produktivitas secara berkelanjutan [7].  

1.1. Rumah Kaca Cerdas 

Smart greenhouse atau sering disebut rumah kaca 
cerdas atau rumah kaca presisi adalah suatu bangunan 
yang telah dilengkapi dengan teknologi modern 
dengan tujuan meningkatkan kuantitas dan kualitas 
produk pertanian [5]. Di negara maju seperti Eropa 
pertanian cerdas ini dengan menerapkan tiga jenis 
teknologi yaqng saling berhubungan yaitu sistem 
informasi menejemen; pertanian presisi dan 
otomatisasi [8]. Castrignanò et al., (2020) menyatakan 
bahwa: 

Sistem Informasi yang dimaksud adalah suatu 
sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan 
dan menyebarkan data dalam bentuk yang diperlukan 
untuk melaksanakan operasi dan fungsi lahan. 
Pertanian presisi adalah manajemen variabilitas spasial 
dan temporal untuk meningkatkan pengembalian 
ekonomi setelah penggunaan inputdan mengurangi 
dampak lingkungan. Automasi pertanian adalah proses 
penerapan robotika, kontrol otomatis dan teknik 
kecerdasan buatan pada semua tingkat produksi 
pertanian. 

Negara berkembang umumnya memiliki petani 
yang telah biasa menggunakan rumah kaca pintar 
berbasis IoT khususnya memastikan pemantauan 
kondisi lingkungan iklim mikro; sistem pengairan yang 
tepat dan efisien; kondisi tanah dan membantu waktu 
pemanenan [10]. Teknologi yang digunakan adalah 
sistem teknologi yang memanfaatkan dengan jejaring 
sensor serta terkoneksi dengan internet dan teknologi 
ini dikenal dengan Internet of Things (IoT). Sistem ini 
dikenal dengan smart farming atau pertanian cerdas, 
bila sistem ini dilakukan pada rumah kaca maka disebut 
smart greenhouse [5]. 

Petani telah menyadari manfaat suatu bangunan 
rumah kaca terutama rumah kaca cerdas terutama bila 
mereka ingin mengembangkan usaha taninya ke arah 
industri; karena rumah kaca tidak semata hanya 
berfungsi untuk melindungi tanaman dari hama dan 
penyakit; lingkungan iklim mikro yang tidak 
menguntungkan tanaman, tetapi fungsi dari rumah 
kaca cerdas lebih merupakan media untuk 
menstimulasikan tanaman dengan berbagai rekayasa 
di dalam rumah kaca seperti mengatur suhu, 
kelembaban; penyinaran sinar matahari serta 
mengendalikan kebutuhan air dan nutrisi tanaman 
[11], [12]. 

 

 

Gambar 1. Rumah Kaca Cerdas 

Sumber: [12] 

 
Rumah kaca cerdas mempunyai keuntungan selain 

mendapatkan data dan mengontrol lingkungan iklim 
mikro di dalam rumah kaca juga akan memampukan 

pihak petani untuk mengurangi biaya pertanian dan 
mengoptimalkan keuntungan [13]. 

Indonesia belum sepenuhnya menerapkan rumah 
kaca cerdas; karena masih ada beberapa kendala bagi 
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petani untuk mengadopsi teknologi ini; selain belum 
tersosialisasi secara gencar dan menyeluruh, juga 
penguasaan informasi teknologi seperti IoT belum 
dikuasai para petani. Untuk mengatasi hal ini 
kesabaran dan sosialisasi yang terus menerus untuk 
mengadopsi teknologi ini untuk para petani secara 
berkesinambungan baik berkelompok ataupun  
mandiri  dengaqn penuh kesabaran dan ketekunan dari 
para penyuluh [14], [15]. 

Manfaat yang signifikan dari rumah kaca cerdas 
adalah meningkatnya penerapan teknologi pada 
sistem pertanian moderen karena akan mengurangi 
tenaga kerja karena telah digantikan oleh mesin atau 
teknologi; meningkatkan produksi; dan para petani 
lebih mudah mengakses teknologi yang ada, namun 
petani dituntut lebih mampu beradaptasi dalam haal 
penggunaan teknologi yang sudah mulai berkembang 
sangat pesat ini [14], [16]. 

1.2. Internet Of Things (IoT) 

Pertanyaan yang selalu dikemukakan oleh 
masyarakat tani khususnya di Indonesia adalah 
“Apakah perlu sektor pertanian mengenal dan 
memanfaatkan Internet of Things?”. Food Agriculture 
Organitation (FAO) merekomendasikan bahwa sektor 
pertanian masa depan perlu dikelola dengan 
menggunakan teknologi informasi untuk memperoleh 
optimasi hasil pertanian dengan menggunakan 
peralatan yang disesuaikan maupun peralatan modern 
secara berkesinambungan agar terbaik baik jumlah 
mutu dan keuntungan optimal sampai maksimal. 
Revolusi hijau yang berkembang pada negara 
berkembang agar menerapkan teknologi berbasis 
Internet of Things mulai dari teknologi pra-panen, 
panen dan pasca-panen [17]. 

Salah satu teknologi informasi yang yang dapat 
membantu para petani dalam mengelola lahan 
pertanian adalah Internet of Thing (IoT). Internet of 
Thing adalah sebuah platform; atau perangkat yang 
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas 
manusia [18]. Cara konvensional digantikan dengan 
rumah kaca cerdas berbasis IoT dengan melengkapinya 
menggunakan instrumen yang mendukung penerapan 
IoT dan mampu terhubung dengan internet baik 
menggunakan kabel atau nirkabel. Teknologi IoT ini 
memiliki peran penting terlebih bagi negara seperti 
Indonesia yang warganya sebagian besar masih 
mengandalkan mata pencaharian sebagai petani [12], 
[19].  

Teknologi internet of thing sangat memudahkan 
pekerjaan petani bila dapat direalisasikan, karena 
sangat memudahkan pekerjaan petani [8]. Hidayat, 
(2017) berpendapat bahwa IoT merupakan sistem yang 
menggunakan teknologi menggunakan sensor untuk 
memproser data yang didapat dari sensor sehingga 
menjadi informasi. Penerapan IoT pada sektor 
pertanian dengan penerapan rumah kaca cerdas 
mampu mengubah sistem pertanian modern menjadi 
semakin efektif dan efisien sehingga menjadi solusi 
bagi masalah keterbatasan lahan pertanian serta 
perubahan iklim global sehingga krisis pangan dapat 
diatasi [21]. 

Gambar di bawah ini memperlihatkan aplikasi IoT 
khususnya di bidang pertanian, seluruh aplikasi yang 
tercantum pada gambar sangat mungkin untuk 
diterapkan di Indonesia karena kondisi geografis 
Indonesia yang terdiri atas berbagai pulau, sehingga 
dengan menggunakan pertanian cerdas berbasis IoT 
dapat mempermudah pemantauan dan pengendalian 
lahan pertanian atau rumah kaca. 
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Gambar 2. Aplikasi IoT Dalam Bidang Pertanian 

Sumber: [17] 

 

1.3. Aplikasi Rumah Kaca Cerdas Berbasis IoT 

Rumah kaca cerdas berbasis IoT menyebabkan 
pengelolaan budidaya pertanian lebih terkendali dan 
akurat. Contoh paling signifikan adalah sensor 
kebutuhan air tanaman dan nutrisi secara tepat, 
pengendalian mikro iklim sesuai dengan kebutuhan 
tanaman; pH; kelembaban udara; penyinaran matahari 
hingga estimasi panen [11]. Aplikasi IoT pada rumah 
kaca cerdas memungkinkan para petani memantau 
tanaman di rumah kaca dari mana saja tanpa harus 
setiap saat datang ke rumah kaca dengan bantuan 
sensor  dan pengamatan yang diperlukan (suhu, 
kelembaban; penyinaran sinar matahari dan otomasi 
irigasi), sehingga mengurangi tenaga kerja yang 
dibutuhkan [22]. 

Penerapan IoT dalam rumah kaca cerdas dapat 
menangani pencatatan data pertumbuhan tanaman, 
manajemen data secara digital serta pengambilan 
keputusan dalam proses pra-panen maupun proses 

panen. Pengumpulan data, pengolahan data dan 
pengambian keputusan menggunakan IoT akan 
mampu merencanakan waktu tanam, memperkecil 
resiko kegagalan produksi dan mampu memprediksi 
luaran pertanian serta mampu merencanakan hasil 
pertanian secara lebih presisi. Data yang akurat akan 
menghasilkan biaya pengelolaan sarana pertanian 
akan lebih efisien karena dengan menggunakan IoT 
para petani dapat mengendalikan sistem irigasi yang 
hemat air dan pemberian nutrisi  yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman [8], [23]. 

Setiap tanaman membutuhkan keadaan iklim 
mikro yang berbeda, sebagai contoh tanaman tomat 
yang ditanam di dalam rumah kaca membutuhhan 
suhu antara 18 oC hingga maksimal 24 oC, namun 
ketika musim kemarau tiba suhu di dalam rumah kaca 
mencapai maksimal 36 oC, sebagai dampaknya adalah 
fisiologi tanaman akan terganggu dan sangat 
mengganggu pertumbuhan tanaman [24]. Dampak ini 
ditunjukkan dengan pertumbuhan daun tidak optimal 
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(daun keriting); evapotranspirasi meningkat y6ang 
menyebabkan kebutuhan air (consumptive use) 
meningkat, dan bila dilakukan fertigasi maka 
kebutuhan nutrisi juga meningkat [1], [6]. Perubahan 
yang cukup dinamis dalam rumah kaca mengharuskan 
para petani menerapkan sistem berbasis IoT yang 
dapat berperan sebagai perangkat pemantauan data 
iklim mikro dengan menggunakan perangkat 
mikrokontroler Arduino UNO dan mikrokomputer 
Raspberry Pi dan mengintegrasikannya dengan sistem 
pendingin ruangan berbasis kabut yang terkoneksi 
dengan relay dan pengaturan dilakukan berdasarkan 
perubahan iklim mikro yang dideteksi menggunakan 
sensor SHTII, dan sensor GUVA-S12SD, kedua sensor ini 
mampu mendeteksi perubahan suhu, kelembaban dan 
intensitas cahaya. Data hasil monitoring iklim mikro 
kemudian dikirimkan ke cloud server untuk disimpan 
pada basis data dan diolah untuk menghasilkan 
keputusan aktif atau tidaknya sistem otomasi 
berdasarkan batasan yang sudah ditetapkan 
sebelumnya dalam sistem, selain itu data hasil 
pemantauan dapat diakses melalui situs web yang 
terintegrasii pada Raspberry Pi [11]. 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Instrumen Penelitian 

Penelutuan ini menggunakan instrumen berupa 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) untuk membangun perangkat sistem 
pemantauan iklim mikro, perangkat keras yang 
digunakan adalah mikrokomputer Raspberry Pi 3 versi 
B+ yang digunakan untuk mengatur kondisi iklim mikro 
dalam rumah kaca menggunakan sistem pendinginan 
berbasis kabut, menyimpan data pemantauan iklim 
mikro dan menampilkan informasi iklim mikro berbasis 
web. Sensor iklim mikro SHT11 digunakan untuk 
mendeteksi perubahan suhu dan kelembaban relatif 
udara dalam rumah kaca, sensor ini bertipe digital 
sehingga nilai yang diakuisisi sudah dalam satuan 
derajat Celsius. 

Sensor GUVA-S12D, digunakan untuk mendeteksi 
perubahan indeks intensitas cahaya matahari pada 
rumah kaca, sensor ini bertipe analog. Untuk membuat 

sistem pengabutan digunakan emitter untuk 
menyemprotkan air ke dalam rumah kaca, ukuran 
partikel air yang disemprotkan adalah 3 mikron, selain 
itu untuk mendorong air dari sumber air ke dalam 
rumah kaca digunakan pompa air bertekanan rendah. 
Untuk mematikan dan menyalakan pompa digunakan 
relay yang terhubung dengan Raspberry Pi, bila kondisi 
iklim mikro dalam rumah kaca berada diluar ambang 
batas yang ditetapkan maka Raspberry Pi akan memicu 
relay dan menyalakan pompa, sebaliknya bila kondisi 
iklim mikro berada dalam ambang batas maka 
Raspberry Pi akan memicu relay untuk mematikan 
pompa. 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sistem operasi Raspbian untuk menjalankan 
Raspberry Pi. Bahasa pemrograman Python 3 
digunakan untuk mengakuisisi data iklim mikro dari 
sensor dan menyimpan data iklim mikro dalam basis 
data MariaDB. Basis data MariaDB ini adalah sebuah 
sistem penyimpanan data yang mendukung 
aksesiblitas melalui Python 3 dan PHP, sedangkan PHP 
sendiri adalah sebuah bahasa pemrograman yang 
digunakan untuk membangun situs web berdasarkan 
data yang tersimpan dalam basis Data MariaDB. 
Aplikasi Putty dan WinSCP digunakan sebagai 
jembatan untuk menghubungkan laptop berbasis 
Windows dengan Raspberry Pi yang berbasis Linux. 

2.2. Perancangan Perangkat 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode rekayasa rancang bangun dalam 
pembuatan sistem otomasi, metode rekayasa rancang 
bangun menurut [25] adalah suatu rangkaian kegiatan 
yang terdiri dari perencanaan, perancangan, 
pembangunan, dan penerapan yang di dalam 
penerapannya akan menghasilkan modifikasi baru 
dalam bentuk proses ataupun produk. Metode ini akan 
membuat pembuatan alat otomasi menjadi terstruktur 
dan fokus pada setiap tahapannya. Penggunaan 
metode ini juga dapat diperkuat oleh penelitian 
Surakusumah (2009) mengenai “Rancang Bangun 
Pengisi Botol Otomatis”, pada penelitian ini 
menyimpulkan bahwa sistem dapat mengontrol 
volume air yang diisi dengan presisi. 
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Gambar 3. Skema Sistem Pemantauan Iklim Mikro dalam Rumah Kaca ALG Unpad\ 

 
Gambar 3 menunjukkan skema perancangan yang 

diusulkan dimana dalam rumah kaca diintegrasikan 
sistem pendinginan berbasis kabut yang terintegrasi 
dengan pompa air bertekanan rendah untuk 
mendorong air pada emitter yang akan 
menyemburkan partikal air berukuran 3 mikron. Pada 
pompa dipasangkan relay yang juga terhubung pada 
Raspberry Pi, bila data iklim mikro menunjukkan nilai 
yang berada di luar ambang batas yang telah 
ditetapkan maka Raspberry Pi akan memicu relay 
untuk menyalakan pompa.  

Server berbasis awan digunakan untuk 
menyimpan data iklim mikro yang kemudian dapat 
dipantau oleh pengguna secara jarak jauh melalui 
gawai yang dimiliki seperti telepon pintar, komputer 
jinjing atau komputer desktop. 

2.3. Metode Penelitian   

Penelitian dilaksanakan dalam Rumah Kaca ALG 
Unpad yang berlokasi di Pedca Utara Universitas 
Padjadjaran dengan koordinat: 6°55'13.9"S 
107°46'27.5"E seperti terlihat pada gambar di bawah 
ini: 
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Gambar 4. Lokasi Rumah Kaca ALG Unpad 

 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode Rancang Bangun untuk merancang dan 
membangun perangkat yang dilakukan selama 3 (tiga) 
bulan, dan menguji perangkat sistem pemantauan 
dalam rumah kaca ALG Unpad selama 25 (dua puluh 
lima) hari dengan proses akuisisi data iklim mikro 
dilakukan setiap 1 (satu) menit. Data yang tersimpan 
dalam basis data. Data yang disimpan dalam basis data 
kemudian dapat diunduh dalam format Comma 

Separated Values (CSV), untuk memudahkan 
pengolahan data dalam aplikasi spreadsheet, 
kemudian dianalisa secara statistik dan digambarkan 
dalam bentuk chart.  

2.4. Pelaksanaan Penelitian 

Perangkat otomasi yang telah dibangun kemudian 
diintegrasikan pada rumah kaca ALG Unpad seperti 
terlihat pada gambar di bawah ini: 

 

Jurnal Teknologi Informasi, Komputer dan Aplikasinya (JTIKA)
Vol. 4, No. 2, September 2022, (Terakreditasi Sinta-4, SK No:164/E/KPT/2021) ISSN:2657-0327

http://jtika.if.unram.ac.id/index.php/JTIKA/ 128



 

 
Gambar 1. Desain Instalasi Sistem Pemantauan Iklim Mikro dalam Rumah Kaca  

 
Pipa sistem pengabutan dirancang dalam bentuk 

trisula dengan jumlah titik katup pengabutan sebanyak 
18 (delapan belas) unit supaya sebaran kabut dapat 
mencapat seluruh titik dalam rumah kaca saat terjadi 
kondisi yang tidak ideal. Perangkat dijalankan mulai 
pukul 06.00 – 18.00 setiap harinya, semua data sensor 
langsung dicatatkan setiap menitnya ke dalam 
database.  

Data tersebut kemudian diproses dan ditampilkan 
dalam bentuk tabel dalam situs web yang dapat 
diakses melalui internet dengan menggunakan layanan 
yang diberikan oleh DynDNS. Parameter suhu dan 
kelembaban relatif diatur melalui halaman admin yang 
langsung terupdate pada sistem. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendataan iklim mikro rumah kaca dengan sistem 
otomasi dilakukan setiap satu menit per harinya, data-
data tersebut akan disimpan pada database dan 
ditampilkan melalui situs web seperti yang ditampilkan 
pada Gambar 7, data yang dapat disimpan pada 
database dapat berjumlah ribuan, sebagai acuan, data 
yang disimpan database selama 25 hari adalah 
278.880, jika dirata-ratakan data yang dapat disimpan 
perharinya mencapai ± 11.115, dengan data sebanyak 
itu sudah sangat cukup untuk menggambarkan kondisi 
iklim mikro rumah kaca setiap harinya secara akurat 
dan pendataan tersebut dilakukan secara otomatis 
oleh sistem.

 

Jurnal Teknologi Informasi, Komputer dan Aplikasinya (JTIKA)
Vol. 4, No. 2, September 2022, (Terakreditasi Sinta-4, SK No:164/E/KPT/2021) ISSN:2657-0327

http://jtika.if.unram.ac.id/index.php/JTIKA/ 129



 

 

Gambar 2. Informasi yang Ditampilkan dalam Situs Web 

 

Perbandingan kondisi iklim mikro yang dilakukan 
terhadap sistem otomasi dan sistem sebelumnya 
adalah temperatur dan kelembaban rata-rata, 
temperatur maksimum serta kelembaban minimum 
iklim mikro rumah kaca selama 25 hari pada jam 06.00 
– 18.00, perbandingan intensitas cahaya tidak bisa 

dilakukan karena kedua sistem mengukur dua hal yang 
berbeda, sistem otomasi mengukur indeks uv matahari 
sedangkan sistem sebelumnya mengukur intensitas 
cahaya matahari. 
 

 

 
Gambar 3. Hasiil Pengukuran Temperatur Rata-Rata dalam Rumah Kaca 

 

Data pada grafik perbandingan temperatur rumah 
kaca ini menunjukkan bahwa sistem otomasi dapat 
bekerja lebih baik dibandingkan sistem sebelumnya 
yang belum menggunakan sistem pendinginan, 
dibuktikan dengan selisih temperatur rata-rata 
perharinya yang mencapai 6,25˚C selain itu dengan 
menggunakan sistem otomasi juga membuat rata-rata 
temperatur rumah kaca perharinya berada dibawah 

temperatur maksimum yang ingin dijaga pada rumah 
kaca (30˚C) yaitu 25,97˚C lebih kecil 4,03˚C, jika 
dibandingkan dengan sistem sebelumnya, temperatur 
rata-rata rumah kaca perharinya melebihi temperatur 
maksimum yang ingin dijaga pada rumah kaca (30˚C) 
yaitu 32,23˚C lebih besar 2,23˚C. Temperatur 
maksimum rumah kaca perharinya yang dihasilkan 
setelah menggunakan sistem otomasi juga memiliki 
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hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan sistem 
sebelumnya, dibuktikan dengan selisih rata-rata 
temperatur maksimum perharinya yang mencapai 
2,68˚C. Jika dihitung nilai persentase peningkatan 

kinerja sistem otomasi terhadap sistem sebelumnya 
dalam menjaga temperatur rumah kaca, maka 
didapatkan nilai 19,42% pada temperatur rata-rata dan 
6,65% pada temperatur maksimum. 

 

 

Gambar 4. Hasil Pengukuran Kelembaban Rata-Rata dalam Rumah Kaca 

 

Data pada grafik perbandingan kelembaban rumah 
kaca ini menunjukkan bahwa sistem otomasi juga 
dapat bekerja lebih baik dibandingkan sistem 
sebelumnya, dibuktikan dengan selisih kelembaban 
rata-rata perharinya yang mencapai 28,06%,selain itu 
dengan menggunakan sistem otomasi juga membuat 
rata-rata kelembaban rumah kaca sangat mendekati 
kelembaban minimum rumah kaca yang ingin dijaga 
pada rumah kaca (80%) yaitu 79,79% hanya lebih kecil 
0,31%, jika dibandingkan dengan sistem sebelumnya, 
kelembaban rata-rata rumah kaca perharinya sangat 
jauh dari kelembaban minimum yang ingin dijaga pada 
rumah kaca (80%) yaitu 51,73%, selisih nilainya 
mencapai 28,27%. Namun, kelembaban minimum 
rumah kaca perharinya dari kedua sistem sama-sama 
memiliki nilai yang sangat jauh dari kelembaban 
minimum rumah kaca yang ingin dijaga (80%) yaitu 
hanya mencapai ±21%, selisihnya nilainya mencapai 
59%, meskipun demikian rata-rata kelembaban 
minimum setelah penggunaan sistem otomasi masih 
lebih baik 0,72% dibandingkan dengan sistem 
sebelumnya. Jika dihitung nilai persentase peningkatan 
kinerja sistem otomasi terhadap sistem sebelumnya 
dalam menjaga kelembaban rumah kaca, maka 
didapatkan nilai 54,24% pada kelembaban rata-rata 
dan 3,42% pada kelembaban minimum. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini 
adalah pendataan kondisi iklim mikro rumah kaca 
dapat dilakukan dengan lebih efektif dan akurat 
menggunakan sistem otomasi. Sistem otomasi dapat 
menjaga dan mengatur iklim mikro rumah kaca agar 
sesuai dengan kondisi optimum tanaman secara efektif 
setiap harinya namun akan terjadi penurunan kinerja 
disaat intensitas cahaya matahari tinggi. Sistem 
pendinginan berbasis kabut dapat dihidupkan dengan 
otomatis ketika iklim mikro berada di luar ambang 
batas yang ditetapkan. Sebaiknya diberikan tambahan 
alat untuk mengatur jumlah intensitas cahaya matahari 
yang masuk, karena ketika indeks intensitas matahari 
terlalu tinggi, sistem pendinginan berbasis kabut tidak 
dapat menurunkan temperatur rumah kaca dengan 
baik. 
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